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ABSTRAK 
 

Woro Kusumaningtyas Perwitasari. Penerapan Silvofishery Untuk Mendukung 

Ekosistem Mangrove yang Berkelanjutan di Desa Mororejo Kabupaten Kendal. 

Supervisor: Dr. Fuad Muhammad, S.Si., M.Si dan Dr. Jafron Wasiq Hidayat, M.Sc 

Kawasan pesisir merupakan kawasan yang penuh dengan tekanan yang sangat 

tinggi baik yang disebabkan oleh akitifitas manusia maupun tekanan yang diberikan 

oleh alam (nature pressure). Kondisi ini menjadikan kawasan pesisir sebagai 

kawasan yang rentan akan berbagai kerusakan yang pada akhirnya menjadikan 

kawasan ini mudah terdegradasi. Mengingat pesisir Kabupaten Kendal memiliki 

dinamika yang rentan gangguan, maka perlu adanya suatu pendekatan khusus 

dalam pengelolaan ekosistem mangrove, salah satunya yaitu pendekatan 

silvofishery. Keberadaan mangrove di area tambak diharapkan dapat membantu 

meningkatkan produksi tambak dan menjadikan pendapatan petani tambak 

meningkat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui manfaat dan potensi 

ekonomi dari silvofishery. Pemanfaatan areal mangrove untuk budidaya 

silvofishery dapat menjadi salah satu alternatif jalan keluar bagi permasalahan 

pemanfaatan lahan warga di sekitar kawasan pemukiman yang semakin terancam 

karena adanya abrasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan observasi 

lapangan dan analisa laboratorium. Hasil dari total produktivitas serasah 18.73 

gr/m2/hari dengan laju dekomposisi berkisar antara 0.02-0.002 gr/hari, kandungan 

unsur hara dari serasah daun 8.2 gr C, 0.20 gr N, and 0.05 gr P dan pakan alami 

ditemukan 21 jenis plankton, 11 jenis perifiton dan 8 jenis benthos. Potensi 

ekonomi yang dihasilkan dari panen tambak pertahun totalnya yaitu Rp. 

757.508.730,- 

Kata Kunci: Tambak Udang, Silvofishery, Mangrove 
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ABSTRACT 
 

 

Woro Kusumaningtyas Perwitasari. Application of Silvofishery to Support 

Sustainable Mangrove Ecosystems in Mororejo Village, Kendal Regency. 

Supervisor: Dr. Fuad Muhammad, S.Si., M.Si and Dr. Jafron Wasiq Hidayat, M.Sc 

The coastal area is an area filled with very high pressure, both caused by human 

activity and pressure exerted by nature (nature pressure). This condition makes the 

coastal area as an area that is vulnerable to various damages which in turn makes 

this area easily degraded. Given the magnitude of the threat in the coastal area of 

Kendal Regency, it is necessary to have a special approach in managing mangrove 

ecosystems, one of which is the silvofishery approach. The existence of mangroves 

in the pond area is expected to help increase pond production and increase the 

income of pond farmers. This research was conducted to determine the benefits and 

economic potential of silvofishery. Utilization of mangrove areas for silvofishery 

cultivation can be an alternative solution for the problem of land use by residents 

around residential areas which are increasingly threatened due to abrasion. The total 

litter productivity was 18.73 g/m2/day with a decomposition rate ranging from 

0.02-0.002 g/day, the nutrient content of leaf litter 8.2 g C, 0.20 g N, and 0.05 g P 

and found in natural food 21 types of plankton, 11 types of periphyton and 8 types 

of benthos. The total economic potential generated from the annual pond harvest is 

Rp. 757,508,730,- 

Keywords: Shrimp Pond, Silvofishery, Mangrove 

 


